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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Komposisi musik karawitan “Gasiang Rang Pauh” ini 

merupakan salah satu bentuk pelahiran baru dari kreatifitas seni yang 

mengacu pada fenomena musikal yang berasal dari kesenian tradisi 

Saluang Pauh yang ada di Nagari Korong Gadang Kecamatan Kuranji 

Kota Padang, yang pengkarya tafsirkan kembali dalam bentuk 

garapan komposisi tanpa mengabaikan  nilai-nilai dan etika dari 

pertunjukan tradisi Saluang Pauh. 

 
B. Saran 

 

Komposisi musik karawitan “Gasiang Rang Pauh” ini 

diharapkan dapat menjadi inspirasi baru bagi mahasiswa seni, pelaku 

seni, maupun pengkaji seni, khususnya mahasiswa ISI Padangpanjang 

untuk lebih tanggap dalam melihat berbagai fenomena budaya yang 

berkaitan dengan kesenian tradisional dari berbagai budaya daerah 

yang ada Indonesia, sehingga lahirlah bentuk-bentuk baru dari hasil 

kreatifitas yang beragam sesuai dengan kemampuan kita masing-

masing.  
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